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KAN DAN TARIK BELAH BETON yang
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PERBANDINGAN NILAI KUA R5A DENGAN PASIR SUNGA|

MENGGUNAKAN PASIR KUA
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Dosen Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Parepare

E-mail: mustakim@gmgar.ag.id

Abstract

This study aims to (1) find out the characteristics of quartz sand that will b‘_’ used

as fine aggregates in the manufacture of concrete, (2) to know the comparison of

the compressive strength and tensile strength of concrete using fine aggregates

of quartz sand with river sand. The results of this study indicate that the example

of quartz sand as fine aggregate can increase the concrete compressive strength

and strong tensile of concrete. Sampling test for each variation using the
compressive strength and strong testing method Drag the concrete by referring to
SK SNI, where the compressive strength at 28 days of concrete with quartz sand
content is 0% and 100% shows an increase of 30.10 Mpa and 39.25 Mpa and
strong split pull at 3.586 MPa and 5.048 Mpa, the results showed that the higher
the quartz sand content, the higher the compressive strength produced.

Keywords: concrete, quartz sand, compressive strength, and split tensile
strength.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui karakteristik pasir kuarsa yang akan
dijadikan sebagai agregat halus dalam pembuatan beton, (2) mengetahui
perbandingan nilai kuat tekan dan tarik belah beton yang menggunakan aggregat
halus pasir kuarsa dengan pasir sungai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
contoh pasir kuarsa sebagai agregat halus dapat meningkatkan kuat tekan beton
dan kuat Tarik belah beton. Pengujian sampel tiap varias; menggunakan
metode pengujian kuat tekan dan kuat Tarik belah beton dengan acuan SK SNI,
dimana kuat tekan pada umur beton 28 hari dengan kadar pasir kuarsa 0% dan
100% menunjukkan peningkatan yaitu 30,10 Mpa dan 39,25 Mpa dan kuat tarik
belah sebesar 3.586 MPa dan 5.048 Mpa, hasilnya menunjukkan bahwa
semakin tinggi kadar pasir kuarsa maka semakin tinggi
dihasilkan.

Kata kunci : beton, pasir kuarsa, kuat tekan, dan kuat tarik belah,

kuat tekan yang

90
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PENDAHULUAN

perkembangan  bidang  industri
gtruks! di Indonesia cukup pesat,
k?";na hampir semua bangunan konstruksi
snakan beton sebagai bahan utama.
mwn adalah hasil campuran air, semen,
asir dan kerikil.

Indonesia merupakan negara
4engan jumlah gunung dan sungai yang
cangat panyak, dan juga kaya akan sumber
daya alamnya. Tentunya material alam

sun beton seperti pasir, pemakaian

berbagal jenis pasir yang berbeda di setiap

buatan beton menghasilkan kualitas
peton yang berbeda pula.

Siregar (2014) menyebutkan pasir
warsa adalah bahan galian yang terdiri dari
kistal-kristal silika (SiOz) dan mengandung
senyawa pengotor yang terbawa selama
proses pengendapan. Pasir kuarsa yang
juga dikenal dengan nama pasir putih
merupakan hasil pelapukan batuan yang
mengandung mineral utama seperti kuarsa.
Hasil pelapukan kemudian tercuci dan
tecbawa oleh air atau angin yang
lerendapkan di tepi-tepi sungai, danau atau
lat. Pasir kuarsa mempunyai komposisi
gabungan dari SiOs, Fe,0s, Al;O3, TiOg,
Ca0, MgO, dan K,0. Berwarna putih atau
berwarna lain bergantung pada senyawa
pengotornya, berat jenis 2,65, titik lebur
7150 °C. Dalam kegiatan Indutr
Penggunaan  pasir  kuarsa  sudah
berkembang meluas, baik langsung
?ehagai bahan baku utama maupun bahan
kutan. Pasir kuarsa sudah banyak dipakai
Yalam  induystri konstruksi. Pasir kuarsa
g':”_"akaﬂ sebagai bahan baku semen.
da's" kuarsa juga sudah banyak digunakan

M pembuatan beton seperti sebagai
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:Z::glgs'kirt:ns?:; pada campuran beton atau
ut sebagai filler.
Fasseng D;&Z::‘l:n Kessi Pue Desa
SRS T an Barar_m .Kabupaten
Solatan PPang ‘Provmsn Sulawesi
» polensi pasir kuarsa menurut,
Laporan Rencana Induk Pengembangan
Sumberdaya Mineral Kabupaten Sidrap
tahun 2008 mempunyai 2.514.762 m°, dan
menjadikan kawasan tersebut sebagai
lokasi pengembanan kawasan budidaya
khususnya pasir kuarsa
(http://www sidrapkab go.id).

Berbeda halnya dengan pasir
kuarsa, pasir sungai memiliki kandungan
lumpur yang banyak dengan persyaratan
kandungan lumpur <4% jika melebihi, pasir
dapat dicuci untuk  menghilangkan
lumpurnya.

Di Dusun Lasape Desa
Katomporang Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi
Selatan, hasil penelitian menyebutkan
diperkirakan ada sekitar jutaan ton dan saat
ini dimanfaatkan masyarakat untuk bahan
bangunan,

Pasir kuarsa dan pasir sungai
adalah contoh pasir alam yang sering
digunakan  untuk  campuran beton.
Perbedaan dari beberapa jenis pasir
tersebut tentunya akan menghasilkan
kualitas beton yang berbeda-beda, karena
setiap pasir yang ada memiliki karakteristik

yang berbeda-beda.
Tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui perbandingan

penggunaan pasir kuarsa dan pasir sungai
ditinjau dari kuat tekan dan kuat tarik belah

peton.
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Tujuan penelitian ‘
a. mengetahui kara

ng akan dijadik

::Iugs dalam pembuatan betooj!, ot

b. mengetahui perbandingan nilal 2
tekan dan tark pelah beton ya y
menggunakan agregat halus pas

kuarsa dengan pasir sungai.

1. Pengertian Beton
Beton merupakan
pencampuran bahan-bahan agregat halus
dan kasar, dengan menambahkan semen
yang berfungsi sebagai perekat bahan
susun beton dan air sebagai bahan
pengikat pada reaksi kimia selama proses
pengerasan dan  perawatan  beton
berlangsung. Agregat halus dan kasar
disebut sebagai bahan susunan kasar
pencampuran merupakan komponen utama
beton. Nilai kuat tekan serta daya tahan
(durability) beton merupakan fungsi dari
banyak factor, diantaranya fas dan mutu
bahan susun, metode pelaksanaan
pengecoran dan kondisi perawatannya.
Jika diperlukan, bahan tambah (admixture)
dapat ditambahkan untuk mengubah sifat-
sifat tertentu dari beton yang bersangkutan.

2. Agregat

Agregat ialah butiran mineral alami
yang berfungsi sebagai bahan pengganti
dalam campuran belon. Kandungan
agregat dalam campuran beton biasanya
mencapai 60%-70% dari volume beton,
Walaupun  fungsinya hanya sebagai
pengganti, tetapi karena komposisinya
yang Ckaup besar sehingga karakteristik
dan sifat agregat memiliki pengaruh
langsung terhadap sifat-sifat beton, Dalam
SN1 T~ 151991 - 03 agregat didefenisikan
::ﬁ:i,(ljaL ::t:z:la hgrzm.:lar, misalnya pasir,
’ , Gan kerak (ungku bﬁSl

hasil dari

yang dipakai bersama-sama dengay
S

media pengikat semen untyk Mem U,
peton atau adukan. Darj uku,be%*
agregat dapat dibedakan menjaq; du:"b;,
Agregat Halus Yaiy,
Menurut SNI 03-2843.20¢y
halus adalah pasir alam seb, . 0
desintegrasi secara alami dari baty 5
pasir yang dihasilkan oleh industj o, - ay
patu dan mempunyai ukuran by terbe,
5 mm. d
b, Agregat Kasar
Menurut SNI 03-2843-2000

kasar adalah kerikil  sebags; hagi
desintegrasi alami dari batu atay
patu pecah yang dihasilkan oleh indugg;
pemecah batu dan mempunyai ukuran buy
terbesar 5 mm-40 mm.
3. Semen Portland

Menurut  SIl 0013-1881, Seme,
portland adalah semen hidrolis yang
dihasilkan dengan cara menghaluska
klinker yang terutama terdiri dari silikz.
silikat kalsium yang bersifat hidrolis dengan
gipsum sebagai bahan tambahan.

Bahan dasar pembuatan semen

a.

portland :

a. Oksida kapur (CaCO,)
b. Oksida silika (SiO;)

¢.  Oksida alumina (Al,03)
d. Oksida besi (Fe,0a)

4. Air

Air merupakan salah satu bahé
dasar dalam pembuatan beton y&
memiliki harga paling murah diantara 02"
yang lain. Penggunaan air digunakan un
mereaksikan semen sehind??
menghasilkan pasta semen yand berfuné®
untuk mengikat agregat. Selain it fu
air untuk membasahi agregat dan mem
kemudahan dalam pengerjaan:
Mulyono, T. (2004).




Mustakim. Pe ] ifai T Ti n
rbandingan Niaj Kuat Tekan pap, ank Belah Beton Y
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5. Jenis pasir Yang Digunakan
pasir Kuarsa
pasir kuarsa yang digunakan untyk
nelitian ini berasal dari Dusun Kessi Pyte
posa passenc  Kecamatan Baranti
Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi
sulawesi Selatan.
p. Pasir Sungai
Pasir sungai yang digunakan untuk
penelitian ini berasal dari Dusun Lasape
Desa Katomporang Kecamatan
puampanua Kabupaten Pinrang Provinsi
Sulawesi Selatan.

6. Kuat Tekan Beton
Kekuatan tekan adalah
kemampuan beton untuk menerima gaya
tekan persatuan luas. Kuat tekan beton
mengidentifikasikan mutu dari sebuah
struktur, Semakin tinggi kekuatan struktur
dikehendaki, semakin tinggi pula mutu
beton yang dihasilkan (Mulyono, 2004).
Kekuatan tekan benda uji beton dihitung
dengan rumusp:
Fe=~ (1)
Dengan:
F'c : kekuatan beton(kg/cm?)
P : beban tekan (kg)
A :luas permukan benda uji (cm?)

7. Kuat Tarik Belah Beton

Kuat tarik belah (ft) adalah kuat
tarik beton yang ditentukan berdasarkan
kuat tekan belah dari silinder beton yang
ditkan pada sisi panjangnya (SK SNI-T-
15-1991-03)

METODE PENELITIAN
Metode Pengumpulan Data
8 Penelitian Lapangan (Field Research)

1.
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Merupakan teknik
Pengumpulan  data yang diperoleh
dengan  meninjau  lokasi tempat
Pengambilan sampel penelitian di
Dusun Kessi Pute Desa Passeno
Kecamatan Baranti Kabupaten
Sidenreng Rappang. Penulis
mengambil secara langsung material
aggregat yang digunakan dalam
penelitian tersebut.

b. Penelitian Kepustakaan (Library
Research)

Merupakan pengumpulan data
dari berbagai literatur, buku-buku
maupun dari sumber lain yang
berkaitan dengan objek penelitian.

2. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu
yang akan menjadi objek pengamatan
penelitian. Variabel juga dapat diartikan
sebagai faktor-faktor yang berperan
penting dalam peristiwa atau gejala yang
akan diteliti, dalam penelitian ini yaitu
variasi  persentase penambahan pasir

kuarsa dan pasir sungai (0% dan 100%),

sementara variabel terikat yang

direncanakan dalam penelitian ini meliputi,
kuat tekan dengan kuat tarik belah beton.

3. Pembuatan Benda Uji

Dalam penelitian ini digunakan
benda uji yang berbentuk silinder dengan
ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.

Langkah — langkah pembuatan benda uji

yailu:

a. Bahan - bahan dan alat di persiapkan,
Pembersinan cetakan silinder dan
pelapisan silinder dengan oli pada
dinding dalamnya agar cetakan beton
dapat dengan mudah dilepaskan.

b. Timbang bahan baku campuran beton,
pasir kuarsa dan pasir sungai yang
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i orsi Y@ g
teleh ditentukan sesual Pr Zaw
telah dihitung dengan
mix desain. . udian
¢ Setelah bahan d'mmb?ng kemenjadi
| campurkan pahan sehinggdd
beton segar. i
d. Uji nilai slump pada beton
pencetakan beton. . o

e. Adukan beton dimasukka :
cetakan secara bertahap, yal
lapisan dari cetakan silinder.

f. Lakukan pemadatan
melakukan 25 kali tusukan
menggunakan “Rod” (besi perojok). .

g. Setelah masing - masing lapisan
selesai  dirojok, adukan tersebut
diratakan sepanjang sisi dan ujungnya
dengan menggunakan besi perojok.

h. Benda uji kemudian ditutup dengan
plastik atau karung goni basah untuk
mencegah penguapan.

i. Setelah 24 jam cetakan beton dapat
dibuka.

j. Setelah beton dibuka dari cetakannya
maka dilakukan perawatan beton
dengan cara merendamkan beton
kedalam bak perendaman.

tu 113

dengan
dengen

4. Penguijian Beton
Pengujian beton yang dilakukan
ada dua yaitu,
a. Pengujian kuat tekan silinder beton
- Langkah - langkah dalam
pengujian kuat tekan silinder beton yaitu:
1) Masing - masing  silinder  djykyr
diameter, tinggi, dan beratnya,
2) Letakkan benda Uji pada mes;i

secara simetris. e
3) Jalankan mesin  tekan den
pene.ambahan beban yang konsszan
ber.knsar antara 2 Sampai 4 g/ )
detik, T

4)

i pengujian kuat tarik belah beton

dilakukan pada umur beton 28 harj.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Lakukan pembebanan Sampa;
yji hancur dan catat pu g vy
peton yang terfjadi setiap Kal o
penambahan beban. gy

Pengujian  kuat tarjy b%

Langkah — langkah Pengujiannyg.
Masing-masing silinder beton di
diameter, tinggi, dan beratnya

Salah satu  bantalan Peneks,
diletakkan pada meja penekan bag,,
bawah dengan proyeksi titik teng
harus berimpit dengan itk tepg,,
meja penekan bagian bawah,

Benda uji diletakkan di atas bantalz
penekan dengan tanda garis tengz
pada kedua sisi benda uji harus dalan
posisi tegak lurus pada bantala
penekan dan proyeksi bidang yang
melalui kedua tanda garis tengah
tersebut pada bantalan penekan hans
melalui titik tengahnya.

Bantalan penekan yang kedua
diletakkan ke arah memanjang di atas
benda uji sehingga proyeksi bidang
yang melalui kedua tanda garis tengah
dari kedua sisi benda uji pada bantalan
penekan harus melalui titik tengahnya
Dalam posisi uiji, proyeksi bidang yan
melalui kedua tanda garis tengah dai
kedua sisi benda uji pada med
penekan bagian atas harus melalui Ut
tengahnya.
Apabila digunakan pelat peneté
tambahan, titik tengahnya dan titik itk
tengah benda uji pada posisi Ui
berada tepat di bawah fitik !
Meja penekan bagian atas.
Pemberian beban vji harus dii2
bertahap dengan penambahan %
Ui yang konstan ekuivalen deng®




8)

Mustakim. Perbandi lai
ndingan Nijaj Kuat Tekan Dan Tarik Be
Nk Belah Beton Ya

ganga" tarik dua yang berkisar

ant

ara 0,7-1,4 MPa per menit hingga

penda uii hancur.

Besal’n

ya kecepatan pembebanan

untuk benda uji berbentuk silinger
dengan ukuran panjang 300 mm dan
giameter 150 mm berkisar antara 5.
100 kN per menit,

Tabel 1. Hasil rekapitulasi

s
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PllASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penguijian Agregat

) Hasil yang diperole i
Pengujian agregat halus su:ah mZme::!:;
Syarat sesyaj Standar ASTM, sehingga
agregat tersebyt dapat dipakai sebagai
bahan  untuk Campuran beton. Hasil

re_ka;?itulasi masing - masing pengujian
ditunjukkan dalam tabel 1

1.

pengujian agregat halus (pasir kuarsa)

Karakteristi i
No teristik Agregat Interval Has!!
1 Kadar lumpur Maks 5% pe‘;g: -
2 Kadar organik <NO. 3 N o
3 Kadar air 2% - é% 301.02
4 Berat volume '
a. KondiSf lepas 1.4 -1,9 kglliter 1.71
b. Kondisi padat 1,4 - 1,9 kglliter 1.86
5 Absorpsi 0,2% - 2% 1,26
6 Berat jenis spesifik
a. Bj. Nyata 16-33 2.50
b . Bj. dasar kering 16-33 243
c. Bj. kering permukaan 16-33 2.46
7  Modulus kehalusan 1,50- 3,80 2.15

Sumber : Hasil olahan data
Tabel 2. Hasil rekapitulasi pengujian agregat halus (pasir sungai)

No  Karakteristik Agregat Interval it
Pengujian
1 Kadar lumpur Maks 5% 3,50%
2 Kadar organic <NO. 3 NO. 2
3 Kadarair 2% - 5% 2,57%
4  Berat volume
a. Kondisi lepas 1,4 - 1,9 kglliter 1.49
b. Kondisi padat 1,4 - 1,9 kglliter 1.68
5 Absorpsi 0,2% - 2% 1,34%
6 Berat jenis spesifik
a. Bj. Nyata 16-33 2.43
b. Bj. dasar kering 16-33 zgg
c. Bj. kering permukaan 16-33 2.49
7 Modulus kehalusan 1,50-3,80 :

Sumber : Hasil olahan data
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enguji regat kasar

T 2 nengujian @ a

abel 3. Hasil | "

No Karakteristik Agregat n as”
Maks 1% 0,93%

1 Kadar lumpur Maks 50% 18,00%
2 Keausan 0,5% - 2% 0,33%
3 Kadar air
4 Berat volume 16 - 1.9 kgfliter 1,24
v v s L]
a. Kondisi lep: t 16-19 kglliter 1,67
‘. a ’
b. Kondisi pa i 4% 0,35%
5  Absorpsi
ieni ifik
6 Bera’t jenis spesifi 16-33 259
a. Bj. Nyata ;
» : 1 6 - 3v3 2'56
b. Bj. dasar kering ; 3 257
c. Bj. kering permukaan 16-3, ’
7 Modulus kehalusan 6.0-80 144
Sumber : Hasil olahan data
Tabel 4.Hasil pengujian SUmMpP
umer P slump Uji
No Jenis beton (hari) Mix ()
(menit)
1 Pasir kuarsa 3 +10 101,2
2 0% 14 +10
3 28 +10
4
5 Pasir kuarsa 3 210 101.9
100% 14 210
28 +10
Sumber : data penelitian
Hasil an di | i §
yang diperoleh  dari adukan/campuran beton, kadar air sangé

pengujian agregat kasar sudah memenuhi
syarat sesuai standar ASTM. sehingga
agregat tersebut dapat dipakai sebagai
bahan untuk campuran beton. Hasil
rekapitulasi masing - masing pengujian
ditunjukkan dalam tabel 3.
2. Slump

Uji slump menunjukkan apakah
campuran beton kekurangan, kelebihan,

atau cukup air. Dalam suaty

diperhatikan karena menentukan tingk&!
workabilitynya atau tidak. Campuran beton
yang terlalu cair akan menyebabkan MUl
beton rendah, dan lama mengerind
Sedangkan, campuran beton yang terial
kering menyebabkan adukan tidak meré?
dan sulit untuk dicetak.

Uji slump mengacu pada SN
1972-2008 dan ICS 91.10030. SU™
dapat dilakukan di laboratorium mauP" *






